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METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah upah minimum kabupaten/kota,
belanja pemerintah daerah bidang kesehatan, Belanja pemerintah daerah
bidang pendidikan dan belanja pemerintah daerah bidang fasilitas umum
sebagai variabel independen (X), dan indeks pembangunan manusia (IPM)
sebagai variabel dependen (Y) di 14 kabupaten/kota di Provinsi Lampung,
yang terdiri dari Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Tanggamus,
Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten
Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Way Kanan,
Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pringsewu,
Kabupaten Mesuji, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kota Bandar Lampung,

Kota Metro\ periode tahun 2010 sampai dengan 2016.

B. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder berupa deret waktu (time series) dan data silang (cross section)
atau data panel periode tahun 2010 sampai dengan 2016 karena pada tahun
tersebut memiliki data yang lengkap setelah sebelumnya Provinsi Lampung
mengalami pemekaran wilayah. Data diperoleh dari Kementrian Keuangan

(DJPK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan menggunakan
metode library research atau tinjauan kepustakaaan yang dilakukan terhadap
berbagai literatur yang dapat berupa tulisan ilmiah, artikel, jurnal, majalah,
laporan-laporan penelitian ilmiah yang berhubungan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pencatatan seacara langsung
yang diperoleh dari situs resmi Kementrian Keuangan (DJPK) dan Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, serta intansi lain yang terkait dengan

penelitian ini.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional memuat variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitan ini yaitu, Upah minimum kabupaten/kota, belanja pemerintah daerah
bidang kesehatan, belanja pemerintah daerah bidang pendidikan, dan belanja
pemerintah daerah bidang fasilitas umum sebagai variabel independen (bebas)

serta indeks pembangunan manusia (IPM) sebagai variabel dependen (terikat).

1. Variabel dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
indeks pembangunan manusia (IPM) yang diambil dari situs resmi Badan
Pusat Statistik (BPS) setiap kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun
2010-2016. Indeks Pembangunan Manusia adalah indeks untuk mengukur

perkembangan manusia yang diukur berdasarkan kesehatan, pendidikan
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dan kemampuan secara ekonomi di suatu wilayah. Suatu indeks pada

umumnya tidak memiliki satuan ukuran.

. Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Variabel upah minimum kabupaten/kota (UMK)

Variabel UMK yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
variabel bebas. UMK merupakan upah minimum yang berlaku di suatu

wilayah kabupaten/kota. Variabel UMK menggunakan satuan Rupiah

(Rp).

b. Variabel belanja pemerintah daerah di bidang kesehatan

Belanja pemerintah daerah di bidang kesehatan adalah realisasi
belanja dalam satu tahun yang digunakan untuk pembiayaan kesehatan
dalam rupiah. Data diambil dari Kementrian Keuangan tahun 2010-
2016 berupa porsi belanja bidang kesehatan terhadap total Anggaran

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dalam satuan Rupiah (Rp).

c. Variabel belanja pemerintah daerah di bidang pendidikan

Belanja pemerintah daerah di bidang pendidikan adalah
realisasi belanja dalam satu tahun yang digunakan untuk pembiayaan

pendidikan dalam satuan rupiah. Data diambil dari Kementrian
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Keuangan tahun 2010-2016 dalam bentuk porsi belanja bidang
pendidikan terhadap total Anggaran Pendapatan Belanja Daerah

(APBD) yang dinyatakan dalam Rupah (Rp).

d. Variabel belanja pemerintah daerah di bidang fasilitas umum

Belanja pemerintah daerah di bidang fasilitas umum adalah
realisasi belanja dalam satu tahun yang digunakan untuk pembiayaan
di bidang fasilitas umum dalam satuan rupiah. Data diambil dari
Kementrian Keuangan tahun 2010-2016 dalam bentuk porsi belanja
bidang fasilitas umum terhadap total Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APBD) yang dinyatakan dalam Rupah (Rp). Variabel ini
dipilih sebagai variabel penelitian karena bembangunan di bidang
fasilitas umum seperti pembuatan jalan, jembatan, pengadaan sarana
listrik dan sebagainya merupakan infrastruktur yang akan menunjang

kehidupan masyarakat.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dengan analisis kuantitatif. Analisis kuantitaif yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Data panel
adalah gabungan antara runtut waktu (time series) dan data silang (cross
section) (Basuki dan Yuliadi, 2015). Menurut Widarjono yang dikutip dalam
Basuki dan Yuliadi (2015) menggunakan data panel dalam sebuah observasi

mempunyai beberapa keuntungan yang diperoleh, antara lain sebagai berikut :
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1. Data panel merupakan gabungan dua data time series dan cross section
mampu menyediakan data lebih banyak sehingga akan lebih menghasilkan

degree of freedom yang lebih besar.

2. Data panel menggabungkan data time series dan cross section dapat
mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel

(ommited-varible).

Menurut Wibisono yang dikutip dalam Basuki dan Yuliadi, (2015)

keunggulan menggunakan data panel yaitu :

1. Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara

eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik individu.

2. Data panel mampu mengontrol heterogenitas sehingga data panel dapat

membangun model yang lebih kompleks.

3. Data panel yang memuat cross section yang berulang-ulang (time series)

sehingga cocok untuk study of dynamic adjustment.

4. Banyaknya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih
informatif, variatif dan kolinieritas (multiko) antara data semakin
berkurang dan derajat kebebasan (degree of freedom/df) lebih tinggi

sehingga hasil lebih efisien.

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku

yang kompleks.
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6. Data panel dapat meminimalkan bias yang mungkin terjadi karena

agregasi individu.

Analisis regresi dalam penelitian ini diolah menggunakan program

Eviews 9.0 dengan bentuk persamaan sebagai berikut :

Y =a-+ ﬁlelt + ﬁzlet + ﬁ3X3lt + ﬁ4X4lt F (l)

Keterangan :

Y = variabel dependen

a = konstanta

B = koefisien regresi

I = cross-section atau kabupaten/kota
t = waktu atau kabupaten/kota

i t = data panel

B(1,2,3) = koefision regresi masing-masing variabel independen
X, = variabel independen 1

X, = variabel independen 2

X3 = variabel independen 3

X, = variabel independen 4

£ =error term
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Model dalam penelitian ini disesuaikan dengan ketersediaan data di
Provinsi Lampung. Sehingga didapatkan persamaan yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

IPMit = a + B,UMKit + S,KESit + f;PDKit + f,UMUMit + ¢................ (2)
Keterangan :
IPM = indeks pembangunan manusia di kabupaten/kota Provinsi

Lampung periode tahun 2010-2016

UMK = upah minimum kabupaten/kota di Provinsi Lampung
periode tahun 2010-2016

KES = belanja pemerintah daerah di bidang kesehatan
kabupaten/kota di Provinsi Lampung periode tahun
2010-2016

PDK = belanja pemerintah daerah di bidang pendidikan
kabupaten/kota di Provinsi Lampung periode tahun
2010-2016

UMUM = belanja pemerintah daerah di bidang fasilitas umum
kabupaten/kota di Provinsi Lampung periode tahun

2010-2016

1. Model Estimasi

Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel

dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain :
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a. Common Effect Model

Merupakan bentuk teknik regresi yang paling sederhana karena
hanya menggunakan kombinasi data time series dan data cross section
tanpa memperhatikan dimensi waktu maupun individu/wilayah. Sehingga
mengasumsikan perilaku setiap individu sama dalam berbagai kurun
waktu. Metode estimasi ini sama halnya dengan pendekatan Ordinary

Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil.

Dalam pendekatan ini hanya mengasumsikan bahwa perilaku data
antar ruang sama dalam berbagai kurun waktu. Pada beberapa penelitian
data panel, model ini sering kali tidak pernal digunakan sebagai estimasi
utama karena sifat dari model ini yang tidak membedakan perilaku data
sehingga memungkinkan terjadinya bias, namun model ini bisa digunakan

sebagai pembanding untuk pemilihan model lain.

Adapun persamaan regresi dalam model common effects dapat

ditulis sebagai berikut (Basuki, 2014) :

Yie =@+ Xy + & i 3

Keterangan :
i = data cross-section (kabupaten/kota di Provinsi Lampung)

t =data time series (2010 sampai dengan 2016)
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b. Fixed Effect Model

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Estimasi Fixed Effect Model
(FEM) menggunakan teknik variabel dummy untuk melihat perbedaan
intersep antar individu atau wilayah, namun terdapat kesamaan slop antar
wilayah. Teknik ini juga sering disebut sebagai Least Square Dummy
Variabel (LSDV). Penggunaan model ini tepat untuk melihat perilaku data
dari masing-masing variabel sehingga data lebih dinamis dalam

menginterpretasi data.

Pemilihan model antara Common Effect dengan Fixed Effect dapat
dilakukkan dengan pengujian Likehood Ratio dengan ketentuan apabila
nilai probabilitas yang dihasilakan signifikan dengan alpha maka yang

metode yang digunakan adalah Fixed Effect Model.

c. Random Effect Model

Dalam model ini mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar wilayah. Pada model ini
perbedaan intersep diakomodasi oleh error term masing-masing wilayah.
Keuntungan  menggunakan model ini adalah  menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga biasa disebut sebagai Error Component

Model atau teknik Generalized Least Square (GLS).
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Dengan menggunakan model ini dapat menghemat pemakaian
derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnya seperti yang dilakukan
pada model efek tetap. Hal ini menyebabkan parameter yang merupakan
hasil estimasi akan semakin efisien. Keputusam penggunaan model efek
tetap ataupun acak ditentukan dengan menggunakan Hausman Test. Jika
probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat
digunakan model Fixed Effect namun apabila sebaliknya maka dapat
memilih salah satu yang terbaik antara Fixed Effect dengan Random

Effect.

Dengan demikian, persamaan model Random Effect dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Keteranngan :

I = data cross section (kabupaten/kota di Provinsi Lampung)
t = data time series (2010 sampai dengan 2016)

dimana :

Wi = g + u; EWi) = 0 E(Wy2) = a® + a,z;
E(Wit,Wje—1) = 0;0 # j; E(uy, £10) = 0;

E(e;, &) = E (e €jt) = E (e, Sjs) =0

Meskipun komponen error W, bersifat homoskedastik, nyatanya

terdapat korelasi antara W, dan W;;_. (equicorrelation), yakni :
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a
2

COTT(Wit; Wi(t—1)) =

a2+au2

Karena itu, metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkan
estimator yang efisien bagi model Random Effects. Metode yang tepat
untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized Least
Square (GLS) dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada cross sectional

correlation.

. Pemilihan Model

Untuk menentukan model yang tepat dalam estimasi data panel
perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu. Beberapa pengujian yang dapat
dilakukan yaitu :

a. Uji Chow (likehood ratio)

Chow test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model

fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan dalam

stimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow adalah :
H, = Common Effect Model atau Pooled OLS

H, = Fixed Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan
membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel. Perbandingan
dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari F tabel sehingga Ho
diterima yang artinya model etimasi yang tepat digunakan adalah

Common Effect Model.
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b. Uji Hausman

Uji Hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah
model Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan.

Pengujian dalam uji ini menggunakan hipotesis sebagai berikut:

H, = Random effect model

H, = Fixed effect model

Jika nilai probabilitias hasil kurang dari taraf signifikansi yang

ditentukan, maka Ho ditolak.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah model Random
Effect atau Common Effect (OLS) yang paling tepat untuk

mengestimasi data panel. Hipotesis yang digunakan adalah :

H, = Common effect model

H; = Random effect model

Pengujian ini didasarkan pada distribusi chi-square. Jika nilai LM

statistik lebih besar dari nilai kritis statistik, maka Ho ditolak.

Secara formal, ada tiga prosedur pengujian yang akan digunakan,

yaitu :

1. Model common effect atau fixed effects
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2. Uji Langrange Multiplier (LM) yang digunakan untuk memilih
antara model common effects atau model random effects

3. Uji Hausman yang digunakan untuk memilih antara model fixed
effects atau model random effects.

Setelah itu dilakukan uji signifikansi dengan uji t dan uji F. Kerangka

berfikir sebagai berikut (Basuki, 2015) :

Obyek Penelitian
]

v v
Variabel Dependen (Y) Variabel Independen (X)
I_ Model Estimasi Data Panel M
v v v
Common Effect Fixed Effect Random Effect

A 4

Pemilihan Model Regresi

v v

Uii Chow Uii Lanaranae Multiolier LJii Hatisman
| |
A 4
Uji Asumsi Klasik
1

v v v v
Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas Autokorelasi
| ] ] ]

v
v
Uji F Uji t Adjusted R?
| ]
A\ 4
INTERPRETASI
Gambar 3.1

Kerangka Berfikir
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F. Uji Asumsi Klasik / Uji Kualitas Data

Dalam metode Ordinary Least Square (OLS), untuk menghasilkan
nilai parameter model penduga yang lebih tepat, maka diperlukan
pendeteksian apakah model tersebut menyimpang dari asumsi Kklasik atau

tidak, deteksi tersebut terdiri dari :

1. Uji Multikolinearitas

Menurut Basuki dan Yuliadi (2015) salah satu asumsi regresi linier
klasik adalah tidak adanya multikolinearitas sempurna (no perfect
multicolinearity) yaitu tidak adanya hubungan linear antara variabel bebas
atau variabel penjelas dalam suatu model regresi. Menurut Frisch yang
dikutip dalam Basuki dan Yuliadi (2015) suatu model regresi dikatakan
terkena multikolinieritas apabila terjadi hubungan linier antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Akibatnya yaitu sulit untuk melihat
pengaruh variabel bebas atau penjelas terhadap variabel terikat atau yang
dijelaskan Maddala yang dikutip dalam Basuki dan Yuliadi (2015). Salah

satu cara mendeteksi adanya multikoliniearitas yaitu :

a. R? cukup tinggi (0,7 - 0,1), tetapi tingkat signifikan uji-t untuk

masing-masing koefisien regresi nya sedikit.

b. Tingginya R? merupakan syarat yang cukup (sufficient), akan tetapi

bukan syarat yang perlu (necessary) untuk terjadinya multikolinieritas.
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c. Meregresikan variabel independen X dengan variabel-variabel

independen yang lain, kemudian di hitung R? nya dengan uji F

1). Jika F* > F tabel, berarti H, ditolak {terdapat multikolinieritas}

2). Jika F* < F tabel, berarti H, diterima{tidak terdapat

multikolinieritas}

Adanya beberapa cara untuk mengetahui multikoliniearitas dalam
suatu model salah satunya adalah dengan melihat koefisien korelasi hasil
output computer. Jika terdapat koefisien korelasi yang lebih besar dari
(0,8), maka terdapat gejala multikolinieritas. Cara mengatasi masalah
multikolinieritas, satu variabel independen memiliki korelasi dengan

variabel independen lain harus dihapus.

Uji Heteroskedastisitas

Homoskedastisitas terjadi apabila nilai probabilitas tetap sama
dalam sebuah observasi X, dan varian setiap residual sama untuk setiap
variabel bebas, sebaliknya apabila terjadi heteroskedastisitas maka nilai

variansnya berbeda (Basuki dan Yuliadi, 2015).

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan

yang yain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah tidak adanya heterokedatisitas. Deteksi adanya heteroskedastisitas

adalah :

a. Signifikan korelasi > 0,05 berarti bebas dari heteroskedastisitas

b. Signifikan korelasi < 0,05 berarti terdapat heteroskedastisitas

Menurut Basuki dan Yuliadi (2015) tidak semua uji asumsi klasik
harus digunakan pada setiap regresi.

1. Uji linieritas hampir tidak digunakan dalam setiap regresi karena
sudah diasumsikan bahwa model bersifat linier. Walaupun harus
dilakukan uji tersebut maka hanya untuk melihat sejauh mana
tingkat linieritasnya.

2. Uji normalitas bukan merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias
Estimator). Beberapa pendapat menyebutkan bahwa tidak
mengharuskan uji ini sebagai syarat yg wajib dipenuhi.

3. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian pada
data panel akan sia-sia atau tidaklah berarti.

4. Multikolinieritas perlu dilakukan pada regresi linier apabila
menggunakan variabel bebas lebih dari satu. Apabila hanya
terdapat satu variabel bebas maka pastilah tidak terjadi
multikolinieritas.

5. Heteroskedastisitas biasnya terjadi pada data cross section, dimana
data panel lebih mendekati ciri-ciri data cross section dibandingkan

time series.
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Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
regresi dengan menggunakan data panel tidak semua uji asumsi klasik
digunakan pada metode OLS, maka dari itu peneliti hanya akan melakukan

pengujian dengan uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas saja.

G. Uji Hipotesis

Uji signifikasi hipotesis merupakan prosedur yang digunakan untuk

menguji kesalahan atau kebenaran dari suatu hipotesis.

1. Koefisien Determinasi / R?
Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan seberapa
besar proporsi variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel

indepeden dalam sebuah model (Basuki dan Yuliadi, 2015).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel dependen, R? pasti meningkat, tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen atau tidak. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi model regresi
terbaik. Tidak seperti nilai R?, nilai adjusted R2 dapat naik dapat turun
apabila satu variabel independen ditambahkan dalam model. Pengujian ini
pada intinya adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel independen.
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2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk melihat seberapa tinggi tingkat signifikansi

variabel bebas terhadap variabel terikat secara dan variabel lain dianggap

tetap. Langkah-langkah uji t antara lain sebagai berikut:

a. Tentukan hipotesis dalam penelitian

1) Ujit variabel upah minimum kabupaten/kota (UMK)

2)

a)

b)

HO : B2 > 0, diduga tidak ada pengaruh signifikan variabel
upah minimum kabupaten/kota (UMK) terhadap variabel

dependen indeks pembangunan manusia (IPM).

HI : B2 < 0, diduga ada pengaruh signifikan variabel upah
minimum kabupaten/kota (UMK) terhadap variabel dependen

indeks pembangunan manusia (IPM).

Uji t untuk variabel belanja pemerintah daerah bidang kesehatan

(KES)

a)

b)

HO : B3 > 0, diduga tidak ada pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang kesehatan (KES) terhadap

variabel dependen indeks pembangunan manusia (IPM).

HO : B3 < 0, diduga terdapat pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang kesehatan (KES) terhadap

variabel dependen indeks pembangunan manusia (IPM).



3)

4)

5)
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Uji t untuk variabel belanja pemerintah daerah bidang pendidikan

(PDK)

a) HO : B4 > 0, diduga tidak ada pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang pendidikan (PDK) terhadap

variabel dependen indeks pembangunan manusia (IPM).

b) HO : P4 < 0, diduga terdapat pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang pendidikan (PDK) terhadap
variabel dependen indeks pembangunan manusia (IPM).

Uji t untuk variabel belanja pemerintah daerah bidang fasilitas

umum (UMUM)

a) HO : B5 > 0, diduga tidak ada pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang fasilitas umum (UMUM)
terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia

(IPM).

b) HO : B5 < 0, diduga terdapat pengaruh signifikan variabel
belanja pemerintah daerah bidang fasilitas umum (UMUM)
terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia
(IPM).

Kalkulasi nilai t hitung untuk setiap koefisien dan bandingkan

dengan nilai t tabel. Rumus mencari t hitung adalah :
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dimana ; merupakan koefisien regresi ke i dan Se adalah standar

eror koefisien regresi.

(1) Jika [tops| > to/z;m-k) Maka Hy ditolak dan Hy diterima.
Berarti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

(2) Jika [tops| < to/z;m-k) Maka Ho diterima dan H; ditolak.
Berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Pengujian uji F dilakukan melalui beberapa tahap yaitu :

Tentukan hipotesisnya terlebih dahulu

1) Hy : By =B, = B3 = B4 = Bs = 0, berarti variabel independen secara
bersama-sama diduga tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

2) Hy : B1 # B2 # B3 # By # Bs # 0, berarti variabel independen secara
bersama-sama diduga berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

a) Membandingkan F hitung dan F tabel

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut ;
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R%(k—-2) (6)

T LTRE ) (i)

Keterangan :

R? = koefisien determinasi

n = jumlah observasi

k = jumlah variabel

(1) Jika Fops > Frapel (ask-1,n-k) atau signifikasi F kurang dari o =
0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

(2) Jika Fops < Frapel (ak—1,n—k) atau signifikasi F lebih dari o =
0,05 maka H, diterima dan H; ditolak. Hal ini berarti bahwa
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.



